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Manifestasi klinis sepsis berupa systemic inflammatory response syndrome/SIRS, terdapatnya infeks dan
disfungs organ merupakan kriteria yang digunakan dalam diagnosis sepsis saat ini. Pada 2 tahun terakhir
berkembang pemikiran untuk menambahkan beberapa parameter disamping kriteria tersebut, dengan
digjukannyaterminologi PIRO (P: predisposition, I: infection, R: response dan O: organ failure).
Manifestasi klinis sepsisdi tiap rumah sakit maupun unit perawatan dapat berbeda bergantung dari beratnya
sepsis, fokus infeksi, komorbiditas dan disfungsi atau kegagalan organ. Pada penelitian ini akan dievaluas
data demografi, komorbiditas, sumber infeksi, manifestasi SIRS, disfungsi organ dan profil mikrobiologik
sepsisdi rawat di Unit Penyakit Dalam RSUPN Dr. Cipto Mangunkusumo, Jakarta. Dilakukan penelitian
deskriptif korelatif dengan disain potong lintang, pada 42 subyek dengan sepsis, sepsis berat dan renjatan
septik. Penelitian dilakukan di Unit Rawat RSPUN Dr. Cipto Mangunkusumo, Jakarta pada tahun 2002.
Dilakukan pencatatan data klinis, laboratorium (hematologi, biokimia, analisis gas darah) dan kultur aerob
(darah dan spesimen lain). Kriteria sepsis yang digunakan berdasarkan American College of Chest
Physician dan Society of Critical Care Medicine tahun 1992. Hasil penelitian menunjukkan terdapatnya
distrubus sepsis yang proporsional menurut usia dan jenis kelamin, komorbiditas didapatkan pada 88%
subyek, berupa diabetes melitus dan penyakit kronik lainnya. Sumber infeks terbanyak berasal dari paru,
kulit-jaringan lunak, abdomen dan traktus urinarius, dengan gambaran kuman Gram negatif |ebih banyak
dari Gram positif. Manifestasi SIRS didapatkan pada lebih dari 70% subyek dengan manifestasi terbanyak
berupatakikardia dan takipnu. Manifestasi disfungsi organ terbanyak berupa penurunan kesadaran, asidosis
metabolik, disfungsi renal dan penurunan tekanan arteri rata-rata, dan didapatkan korelasi parameter tersebut
dengan dergjat sepsis. (Med J Indones 2004; 13: 90-5)
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